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Abstrak
Tujuan dari kegiatan ini adalah memacu pertumbuhan ekspor produk Pigura Kaligrafi
Indonesia melalui pertumbuhan pasar yang kompetitif,  meningkatkan pengembangan
Pengrajin Pigura Kaligrafi dalam merebut peluang ekspor melalui peningkatan kualitas
produk dan pemasaran Pigura Kaligrafi. Metode yang digunakan adalah Bintek (Bimbingan
Teknologi), pendampingan serta penguatan dalam  proses produksi . Melalui metode tersebut
proses produksi  akan menjadi efektif dan efisien, sehingga menghasilkan produk berkualitas.
Hasil dari kegiatan yaitu peningkatan nilai aset dan pendapatan Pengrajin Pigura Kaligrafi,
peningkatan kuantitas dan kualitas Pigura Kaligrafi yang dipasarkan, peningkatan pemasaran
produk dan proses produksi semakin efektif dan efisien.
Kata Kunci : Ekspor, Kaligrafi, Kualitas, Pigura, UMKM
1. PENDAHULUAN
Potensi industri kecil yang produktif adalah industri kecil yang utamanya bergerak
dibidang souvenir/handycraft. UMKM yang mempunyai peranan besar dalam ekspor adalah
UMKM yang mengandalkan keahlian tangan (hand made), seperti kerajinan perhiasan , ukiran
kayu dan termasuk juga Kerajinan Pigura Kaligrafi. Karakteristik tersebut merupakan keunggulan
kompetitif dan komparatif UMKM, di mana lebih banyak mengandalkan keterampilan tangan,
sehingga cenderung bersifat padat karya. Usaha skala besar  yang cenderung bersifat padat modal,
tentunya akan sulit masuk ke dalam dunia usaha ini. Di sisi lain, hal ini memberikan gambaran
pentingnya UMKM dalam penyerapan tenaga kerja, utamanya pada saat krisis ekonomi.
Mitra kegiatan pengabdian adalah dua UMKM Pengrajin Pigura Kaligrafi yaitu UD Roza
Jaya di Kota Demak, Endah Pigura di Kota Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Mitra tersebut
merupakan pengusaha kecil Pengrajin Pigura Kaligrafi, yang menghasilkan produk kaligrafi beserta
piguranya sehingga produk yang dijual merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan antara
kaligrafi dan piguranya. Produk kerajinan Pigura Kaligrafi tersebut  berpeluang ekspor dan secara
tidak langsung telah dibawa ke luar negeri,  karena pigura kaligrafi telah  diperjual-belikan di
wilayah-wilayah kunjungan wisatawan Manca Negara serta agen yang berada di luar pulau Jawa,
sehingga mitra diklasifikasikan sebagai Eksportir Tidak Langsung (Indirect Exporter)
UMKM yang berorientasi ekspor, menurut (Tambunan, 2006) dalam  Jurnal Pengkajian
Koperasi dan UMKM No 1 Tahun 1 ) diklasifikasikan menjadi dua, yakni Produsen Eksportir
(Direct Exporter) dan Eksportir Tidak Langsung (Indirect Exporter). UMKM Produsen Ekspor
adalah UMKM yang menghasilkan produk ekspor dan menjualnya secara langsung kepada pembeli
dari luar negeri (buyer) atau importir. Sementara itu, UMKM Eksportir Tidak Langsung adalah
UMKM yang menghasilkan produk ekspor, yang melakukan kegiatan ekspor secara tidak secara
langsung dengan buyer/importir, tetapi melalui agen perdagangan ekspor atau eksportir dalam
negeri. Apabila ditilik dari nilai pangsa ekspor, pangsa nilai ekspor UMKM Eksportir Tidak
Langsung sebesar 99,02 persen, sedangkan pangsa ekspor UMKM Produsen Eksportir sebesar 0,98
persen. Namun demikian, tingkat perolehan keuntungan yang diperoleh UMKM Produsen
Eksportir lebih besar dibandingkan dengan UMKM Eksportir Tidak Langsung.
Data dari Dinas Perindustian, UMKM dan Koperasi menunjukkan bahwa  Pengrajin Pigura
Kaligrafi saat ini belum begitu tersentuh keberadaaanya dan memang belum terdata, dimana
pengrajin tersebut merupakan salah satu  industri kerajinan menghasilkan produksi berbagai macam
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pigura untuk berbagai seni kaligrafi yang merupakan souvenir khas untuk wisatawan.  Dalam
pengalaman berbelanja, experience lebih dari sekedar mendapatkan produk apa yang diingin-kan
oleh konsumen, tetapi juga pada semua event dan aktivitas yang merupakan bagian dari proses ber-
belanja, seperti desain lingkungan/kawasan belanja, pelayanan staf, bagaimana sambutan
karyawan, dan apa yang dirasakan konsumen ketika berbelanja (Meyer,F.,Dharmayanti.,D,2014).
Customer loyalty diartikan sebagai komitmen yang mendalam dari konsumen untuk membeli
kembali atau berlangganan atas produk/jasa yang disukai secara konsisten di masa depan, sehingga
menyebabkan pembelian merek yang sama, meskipun ada pengaruh situasional dan upaya
pemasaran yang menyebabkan potensi untuk beralih (Oliver 1999).
2. METODOLOGI
Implementasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bagi Produk Ekspor ini bertujuan untuk
melakukan pemberdayaan pengrajin Pigura Kaligrafi sehingga meningkatkan produksi dan kualitas
Pigura Kaligrafi melalui pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Implementasi Iptek yang
dilakukan menawarkan beberapa solusi untuk memecahkan permasalahan dengan metode yang
dilaksanakan dalam kegiatan  adalah Pelatihan dan Bimbingan teknologi ( Bintek ) , pendampingan
penggunaan sarana dan prasarana produksi yang tepat guna, pada masing-masing aspek ekonomis
yang saling terkait dibawah ini.
2.1. Bahan Baku dan Produk
Pendampingan dan penguatan dalam produksi berkaitan dengan pemilihan bahan baku
pembuatan kaligrafi dan pigura, sehingga pengrajin memiliki kemampuan untuk menghasilkan
produk yang berkualitas, diversifikasi atau penganekaragaman produk, serta tidak hanya bertumpu
pada produk-produk tradisional. Selain itu diharapkan akan menghasilkan produk yang berdaya
saing sebagai upaya meningkatkan kualitas dan inovasi produk.
2.2. Proses Produksi dan Fasilitas
Pendampingan dan penguatan dalam proses produksi berkaitan penggunaan sarana
prasarana tepat guna dalam pembuatan kaligrafi dan pigura. Dengan menggunakan peralatan yang
berbasis mesin akan menjadikan proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien.
2.3. Manajemen, Finansial, SDM dan Pemasaran
Pendampingan dan penguatan manajemen produksi maka diharapkan pengrajin dapat
menyusun rencana produksi, sehingga   produksi dapat  terpenuhi sesuai kapasitas, tidak terjadi
kelebihan produksi ataupun sebaliknya. Pendampingan dalam administrasi ,  pembukuan (
akuntansi ) dan perpajakan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis
dalam kegiatan yang berkaitan dengan ekspor dan penyusunan  laporan  keuangan, dengan
menggunakan teknologi komputer yaitu software program akuntansi khusus untuk usaha kecil
(Perreault, 2009). Metode dalam pemasaran memperluas jaringan pemasaran melalui
pemasaran on line, membantu fasilitasi dalam mempromosikan produk Kerajinan Pigura Kaligrafi,
melalui jalur diplomasi, temu bisnis, dan pameran, baik pada event bilateral maupun multilateral.
Pembuatan e-commerce , web dan blog E-Commerce akan menjadikan Produk Pigura Kaligrafi
dikenal luas baik dalam negeri maupum luar negeri, sehingga pangsa pasar akan berkembang.
Dengan berbagai bimbingan teknologi, pendampingan, training dan penguatan yang diberikan
kepada pekerja dan pemilik usaha akan menjadikan kualitas SDM meningkat, sehingga akan
mampu menerima materi yang akan diberikan. Membantu Pemetaan demand dan supply pada
tempat tujuan ekspor. Hal ini akan sangat membantu Pengrajin Pigura Kaligrafi dalam menentukan
konsumen .
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini memberikan kesempatan kepada institusi untuk bertindak sebagai
lembaga layanan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Pengrajin , dan membangun
komunikasi melalui artikel ilmiah, dan  pada tahap-tahap selanjutnya dengan menjadikan perguruan
tinggi sebagai nara sumber ilmiah untuk membantu memecahkan berbagai masalah yang dihadapi
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terkait ilmu pengetahuan, teknologi dan aplikasinya. Adapun hasil dari kegiatan ini dijelaskan
dalam berbagai aspek ekonomis dibawah ini.
3.1. Bahan Baku dan Produk
Penggunaan alternatif bahan pigura kayu yaitu fiber menjadi keunggulan dalamproduk karena
motif yang variatif, tahan lama karena tidak dimakan rayap.  Selain itu untuk kaligrafi
menggunakan bahan substitusi dengan berbagai kelebihan seperti bahan kuningan diganti dengan
bahan foil, karena mengurangi resiko karat atau jamur.
Jenis, Spesifikasi  Produk Pigura Kaligrafi  yang sangat beragam sangatlah perlu adanya
inventarisasi dan pengkodean melalui Katalog baik secara manual maupun secara komputerisasi
yang nantinya akan dihubungkan dengan TV Wall akan memudahkan buyer untuk melihat jenis
dari Produk  Pigura Kaligrafi. Gambar 1 dibawah ini merupakan gambar berbagai produk pigura
Kaligrafi.
3.2. Proses Produksi dan Fasilitas
Penggunaan sarana dan prasarana berbasis mesin, seperti mesin injek khusus sudut pigura,
pengunaan gergaji miter khusus untuk memotong sudut pigura, alat pemasang skrup, paku tembak
dan lain sebagainya. Dengan fasilitas dan proses efektif dan efisien menjadikan produk yang
dihsilkan menjadi berkualitas. Gambar 1 gambar penggunaan sarana prasarana berbasis mesin,
tidak lagi menggunakan alat manual.
Gambar 1. Peralatan berbasis mesin
3.3. Manajemen, Finansial, SDM dan Pemasaran
Hasil yang lainya adalah adanya sistem manajemen yag lebih tertata, kemudian adanya
pengelolaan administrasi keuangan yang lebih baik. Adanya peningkatan dan perluasan pemasaran
melalui pemasaran on line serta web UMKM khususnya Pengrajin Pigura Kalirafi.
4. KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan adalah sebagai
berikut:
(1) Melalui pendampingan dan penguatan dalam proses produksi, menjadikan bahan baku
yang digunakan dalam Pigura kaligrafi menjadi berkualitas, serta terciptanya proses
produksi yang efektif dan efisien.
(2) Adanya diversifikasi produk serta produk Pigura Kaligrafi yang lebih berkualitas dan
memiliki a saing yang lebih tinggi.
(3) Adanya perluasan daerah pemasaran baik lokal, nasional maupun internasional sehingga
pendapatan pengrajin pada khususnya meningkat serta peningkatan pendapatn daerah pada
umumnya.
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